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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	COURSES
	CODE
	Group of Courses
	Credit
	Semester
	Date of Compilation

	KEBIJAKAN PENDIDIKAN
	PKn 2.61.5301
	
	
	
	

	AUTHORIZATION
	SLP Developer(s)
	Koordinator Mata Kuliah
	Ketua Jurusan Ilmu Sosial Politik

	
	Dr. Suryanef, M.Si.

Dra. Al Rafni, M.Si.

Dr. Hasrul, M.Si. 
	Dr. Suryanef, M.Si.

NIP. 19640606 199103 1 006.
	Dr. Hasrul, M. Si

NIP. 19660921 199303 1 003

	Expected Learning Outcomes (ELO)
	EXPECTED LEARNING OUTCOMES OF PANCASILA AND CIVIC EDUCATION PROGRAM

	
	Pengetahuan
	ELO 1: Kemampuan menguasai konsep, prinsip, teori, nilai, dan norma dalam Civic Education.

	
	Keterampilan
	ELO 3: Kemampuan menganalisis persoalan-persoalan kewarganegaraan dan mengambil keputusan secara tepat.
ELO 4: Kemampuan penguasaan keterampilan pembelajaran dan kepemimpinan dalam kapasitas sebagai guru dan profesi lainnya.  


	
	Sikap
	ELO 5: Menjadi warga negara yang baik dan cerdas berdasarkan nilai-nilai Pancasila

ELO 7: Menjadi individu yang memiliki komitmen terhadap etika dan keadilan sosial
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	Deskripsi Mata Kuliah
	Matakuliah ini memberikan eksplanasi terkait dengan konsep dasar kebijakan pendidikan, serta bagaimana proses formulasi, implementasi, evaluasi, serta analisis kebijakan pendidikan. Selanjutnya matakuliah ini juga mengelaborasi demokratisasi dan desentralisasi pendidikan, serta isu-isu kritis kebijakan pendidikan. Berdasarkan pengetahuan dan pemahaman tersebut, mahasiswa memiliki kompetensi untuk melakukan berpikir kritis dalam menilai implementasi sebuah kebijakan, dan pada akhirnya mampu bersikap sebagai warganegara yang cerdas serta berkarakter Pancasila.



	Learning Materials/ Subject
	Konsep Dasar Kebijakan Pendidikan.

Formulasi Kebijakan Pendidikan.
Implementasi Kebijakan Pendidikan

Konsep Analisis Kebijakan Pendidikan

Evaluasi Kebijakan Pendidikan.

Demokratisasi dan Desentralisasi Pendidikan.
Model Kebijakan Pendidikan di Beberapa Daerah Otonom.
Isu-isu Kritis Kebijakan Pendidikan.


	Referensi
	Referensi Utama:

HAR Tilaar. (2008). Kebijakan Pendidikan : Pengantar Untuk memahami Kebijakan Pendidikan dan Kebijakan Pendidikan Sebagai Kebijakan Publik. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.

Ace Suryadi dan HAR Tilaar. (2003). Analisis Kebijakan Pendidikan : Suatu Pengantar. Bandung : PT Remaja Rosdakarya.

HAR Tilaar. (1998). Beberapa Agenda Pendidikan Nasional. Magelang : Tera Indonesia.

HAR Tilaar. (2008). Kebijakan Pendidikan : Pengantar Untuk memahami Kebijakan Pendidikan dan Kebijakan Pendidikan Sebagai Kebijakan Publik. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.

Armida S. Alisjahbana. (2000). Otonomi Daerah dan Desentralisasi Pendidikan. Bandung : FE Universitas Padjadjaran.

Arif Rohman dan Teguh Wiyono. (2010). Education Policy in Decentralization Era. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.
Nanang Fatah. (2013). Analisis Kebijakan Pendidikan. Bandung : Rosda.



	
	Referensi Tambahan:

HAR Tilaar. (1998). Beberapa Agenda Pendidikan Nasional. Magelang : Tera Indonesia.

2. Karim Suryadi. (1999). Demokratisasi Pendidikan Demokrasi, dalam Masyarakat Versus Negara : Paradigma Baru Membatasi Dominasi Negara. Jakarta : Kompas.
3. Makmuri, dkk. (2003). Demokratisasi Pendidikan Dalam Era Otonomi Daerah. Jakarta : LIPI.

4. Enders, Jurgen dan Oliver Fulton, ed. (2002). Higher Education in a Globalizing World. Dordrecht. Kluwer Academic Publishers. 

5. Nuril Huda. (1998). Decentralization of Education in Indonesia : Problem of Implementation. Jurnal Ilmu Pendidikan, 5, 3-12.

6. 6. Fasli Jalal. (2001). Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerah. Yogyakarta : Adicita Karya Nusa.
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	Standard Operation Procedure (SOP)
	EDUCATION
	


	Instructional

Media
	
	Hardware: LCD Projector

	Team Teaching
	Dr. Suryanef, M.Si. ; 2. Dra. Al Rafni, M.Si. ; 3. Dr. Hasrul, M.Si.

	Prerequisite courses
	


	Minggu Ke
	Capaian Pembelajaran
	Bahan Kajian
	Metode Pembelajaran
	Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Indikator dan Kriteria Penilaian
	Bobot

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	        (8)

	1
	
	
	
	
	
	
	

	I 
	Melalui berpikir kritis mahasiswa mampu mendefinisikan kebijakan pendidikan dengan bahasanya sendiri, serta mengidentifikasi dasar dan tujuan kebijakan pendidikan.


	Konsep Dasar Kebijakan Pendidikan.


	Perkenalan, penyampaian materi daring, dan penugasan
	2x50 menit
	Mahasiswa menganalisis tiga jurnal yang berkaitan dengan konsep, dasar dan tujuan kebijakan pendidikan secara kritis

Mahasiswa menemukan konsep, dasar dan tujuan kebijakan pendidikan
Mahasiswa dengan bahasanya sendiri menyimpulkan konsep, dasar dan tujuan kebijakan pendidikan.
	(P1): 80% Mahasiswa dengan bahasanya sendiri mampu menyimpulkan konsep, dasar dan tujuan kebijakan pendidikan.
(K4): Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, dan sistematis terkait dengan konsep, dasar dan tujuan kebijakan pendidikan
(S3): Taat hukum, disiplin, dan bertanggung jawab.


	

	II dan III
	Melalui diskusi mahasiswa mampu menjelaskan dengan ringkas unsur-unsur, aktor dan jaringan dalam formulasi kebijakan pendidikan serta mengkritisi bagaimana permasalahan dan pendekatan dalam formulasi kebijakan pendidikan di Indonesia.
	Formulasi Kebijakan Pendidikan
	Penyampaian materi daring, dan penugasan, serta presentasi melalui forum daring.
	4X50 menit
	Menelaah aktifitas, unsur-unsur, aktor dan jaringan,  dalam formulasi kebijakan pendidikan.

Mengkaji permasalahan dan pendekatan dalam formulasi kebijakan pendidikan.
	(P1) : 80% mahasiswa mampu 

Menjelaskan aktifitas, unsur-unsur, aktor dan jaringan dalam formulasi kebijakan pendidikan.

(P3) : 80% mahasiswa mampu

Mengkritisi permasalahan dan pendekatan dalam kebijakan pendidikan di Indonesia.

(K4) : Menerapkan pemikiran logis dan kritis terkait dengan formulasi kebijakan pendidikan.

(S3): Taat hukum, disiplin, dan bertanggung jawab.


	

	IV dan V
	Melalui kajian permasalahan mahasiswa mampu mendeksripsikan pengertian, proses, dan model implementasi kebijakan pendidikan dengan disertai contoh, serta mengkritisi permasalahan dalam implementasi kebijakan pendidikan. 
	Implementasi Kebijakan Pendidikan


	Penyampaian materi daring, dan penugasan, serta presentasi melalui forum daring.
	4X50 menit
	Mengkaji bagaimana konsep implementasi kebijakan pendidikan (pengertian, proses, dan model implementasi)
Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan pendidikan. 
	(P1) : 80% mahasiswa mampu menjelaskan pengertian, proses, dan modelimplementasi kebijakan pendidikan.

(P2) : 80% mampu mengkritisi permasalahan dalam implementasi kebijakan pendidikan.

(K4) : Menerapkan pemikiran logis dan kritis terkait dengan pelaksanaan pendidikan politik oleh lembaga-lembaga pendidikan politik.

(S3): Taat hukum, disiplin, dan bertanggung jawab.


	

	VI dan VII
	Melalui berpikir kritis mahasiswa mampu menganalisis kebijakan pendidikan, baik menyangkut konsep dasar, teori,metode, pendekatan, serta prosedurnya.


	Konsep Analisis Kebijakan Pendidikan


	Penyampaian materi daring, dan penugasan, serta presentasi melalui forum daring.
	2X50 menit
	Mengkaji konsep dasar, teori, metode, pendekatan, serta prosedur Analisis Kebijakan Pendidikan.
	(P1) : 80% mahasiswa mampu 

Mendeskrispikan konsep dasar analisis kebijakan.

(P2): 80% mahasiswa mampu 

Menganalisis teori, pendekatan, dan prosedur Analisis Kebijakan Pendidikan.

(K4): Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, dan sistematis terkait dengan konsep analisis kebijakan pendidikan
(S3): Taat hukum, disiplin, dan bertanggung jawab.
	

	VIII
	Melalui berpikir kritis mahasiswa mampu mengevaluasi kebijakan pendidikan.
	Evaluasi Kebijakan Pendidikan.
	Penyampaian materi daring, dan penugasan, serta presentasi melalui forum daring.
	2X50 menit
	Menelaah metode, model, serta berbagai problem guna mengevaluasi implementasi kebijakan pendidikan 
	(P2): 80% mahasiswa mampu 

Mengevaluasi Kebijakan Pendidikan dengan menggunakan beberapa contoh.

(K4): Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, dan sistematis terkait dengan konsep evaluasi kebijakan pendidikan
(S3): Taat hukum, disiplin, dan bertanggung jawab.


	

	UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS)

	X dan XI
	Melalui berpikir kritis mahasiswa mampu menganalisis urgensi demokratisasi dan desentralisasi pendidikan.


	Demokratisasi dan Desentralisasi Pendidikan


	Penyampaian materi daring, dan penugasan, serta presentasi melalui forum daring.
	4X50 menit
	Menelaah tiga jurnal tentang  urgensi demokratisasi dan desentralisasi pendidikan serta mempresentasikannya.


	(P2) : 80% mahasiswa mampu 

Menganalisis urgensi demokratisasi dan desentralisasi pendidikan.

Menganalisis proses demokratisasi dan otonomi pendidikan.

(K4): Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, dan sistematis terkait dengan demokratisasi dan desentralisasi pendidikan.
(S3): Taat hukum, disiplin, dan bertanggung jawab.


	

	XII dan XIII
	Melalui berpikir kritis mahasiswa mampu menganalisis  berbagai model kebijakan pendidikan pada beberapa daerah otonom.


	Model Kebijakan Pendidikan di Beberapa Daerah Otonom 
	Penyampaian materi daring, dan penugasan, serta presentasi melalui forum daring.
	4X50 menit
	Menelaah berbagai model kebijakan pendidikan pada beberapa daerah otonom, seperti Kabupaten Kutai Kartanegara, Kabupaten Bengkalis, Nanggroe Aceh Darussalam, dan Kota Padang.


	(P2) : 80% mahasiswa mampu

Menganalisis berbagai model kebijakan pendidikan di beberapa daerah otonom.

(K4): Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, dan sistematis terkait dengan berbagai model kebijakan pendidikan di daerah otonom.

(S3): Taat hukum, disiplin, dan bertanggung jawab.
	

	XIV, XV, dan XVI
	Melalui berpikir kritis mahasiswa mampu menganalisis berbagai isu-isu kritis dalam kebijakan pendidikan.


	Isu-isu Kritis Kebijakan Pendidikan

Standar Nasional Pendidikan (SNP)

Liberalisasi Pendidikan

Profesionalisme Pendidik dan Mutu Pendidikan

Manajemen Pengelolaan Sekolah

Pengalihan Kewenangan Pengelolaan SMA/SMK

Kebijakan Pendidikan yang Unggul.

Partisipasi Masyarakat dalam Pembuatan Kebijakan Pendidikan.


	Penyampaian materi daring, dan penugasan, serta presentasi melalui forum daring.
	6X50 menit
	Menelaah dan bekerjasama serta mempresentasikan berbagai isu kritis dalam kebijakan pendidikan.


	(P2) : 80% mahasiswa mampu

Menganalisis berbagai isu kritis dalam  kebijakan pendidikan.

(K4): Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, dan sistematis terkait dengan berbagai isu kritis dalam kebijakan pendidikan.
(S3): Taat hukum, disiplin, dan bertanggung jawab.


	


RUBRIC LEARNING ASSESSMENT PRESENTATION SKILL ASPECTS

	eye Study
	 
	Group
	……………………………

	Weight
	3 credits
	Chairman
	……………………………

	Lecturer
	 
	Day / Date
	……………………………

	Topic
	…………………………………………………………………………….


 

ASSESSMENT OF PRESENTATION SKILLS
	NO
	INDICATOR
	VERY GOOD
	WELL
	ENOUGH
	LESS

	
	
	81 - 100
	71 - 80
	61 - 70
	<60

	1
	Presentation Organization and Systematics 
	The presentation organized with very good / systematics very clear with the support of data / facts / examples that are relevant and have been analyzed according the theory / concept 
	Presentation organized with good / systematics obviously with the support of data / facts / examples that are relevant but the analysis in accordance theory / concept is not optimal 
	The presentation was quite organized / systematic was clear enough , but the support for data / facts / examples and analysis was lacking 
	The presentation is not organized / systematic less clear , support data / facts / examples still lacking and analysis in accordance theory / concept is still lacking 

	2
	Content of the Presentation
	Presentation content can inspire listeners to develop their thoughts 
	The content is accurate and complete and can add 
new insights 
about the topic 
the .
	Fill in general accurate but less complete 
	The contents of the presentation are less accurate and not complete 

	3
	Presentation Techniques
	The presenter is able to deliver a presentation with the techniques Voice, Verbal and Visual are good , eager and able to make the audience excited 
	The presenter is able to deliver a presentation with the techniques Voice, Verbal and Visual are quite good , quite excited but are less able to make the audience excited 
	The presenter is less able to deliver a presentation using sound , verbal and visual techniques that are good , flat and unable to make the listener enthusiastic 
	The presenter has not mastered Voice, Verbal and Visual techniques , is monotonous and tends to be boring 

	4
	Media Presentation and Its Use
	Slide Presentation is very Attractive , Center-weighted , text / picture / images / tables / video presented by the combination of the well . Presenters are skilled at using it . 
	Slide Presentation  is quite interesting and weighty , text / picture / images / tables / video presented by the combination which is quite good . The renderer is quite skilled at using it . 
	Slide Presentation  is less attractive and less weighty , text / picture / images / tables / vid eo has not laid out with good as well as the presenters are less skilled to use it . 
	Slide Presentation  is not attractive and less weighty , text / picture / images / tables / video has not been laid out with good as well as the presenter has not been skillful use    

	5
	Team Work /

Compactness
	All members of the team contribute in accordance with the capacity of each and work with enthusiasm and full responsibility responsibility   
	All members of the team contribute in accordance with the capacity of each and work with enthusiasm and full responsibility responsibility   
	There are members of the team who have not contributed to it optimally so that the team was impressed less compact   
	There are team members who contribute prominently and the teamwork is not cohesive 


 

 

                                                                                                                                                          

 

 

                      Padang, …………………………

                                                                                                                                                          Lecturer  of the Study ,

 

 

 

 

                                                                                                                                                          ---------------------------------

                                                                                                                                                          NIP



